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BAB IV

KONSEP TEOLOGI HAJI ABDUL MALIK AHMAD

Sebelum penulis kakan bagai pemikiran Haji Abdul Malik
Ahmad terhadap konsep teologi Mu‘tazilah yang telah digambarkan atau ditulis pada
bab terdahulu, disini terlebih dahulu penulis akan mengemukakan atau menyajikan

konsep teologi Haji Abdul Malik Ahmad.

Hal ini penulis lakukan adalah untuk memahami konsep teologi Haji Abdul
Malik Ahmad, dengan demikian akan memudahkan penulis melihat prinsip, kajian
atau tela’ahan Haji Abdul Malik Ahmad terhadap konsep teologi Mu‘tazilah.

A. Akal dan Wahyu

Mengenal Allah adalah pengetahuan yang tertinggi dan berpokok, dan

menjadi dasar tempat berdirinya seluruh kehidup haniyah. Dari | Alah
timbullah cabang-cabang pengertian untuk mengenal kitab Allah, para Nabi, Rasul,
dan segala yang bersangkut paut dengan tugas dan kewajipan serta sifat-sifat

mereka.
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Kemudian bercabang kepada mengenal hal-hal yang diluar alam fisik biasa,
seperti mu’jizat, malikat, jin, dan roh. Dan selanjutnya mengenai pengertian hidup di
dunia, akhirat, pahala, ikx:b, syurga dan neraka.' Untuk mengenal Allah ada dua
jalan: Pertama, dengan memperhatikan dan memikirkan apa-apa yang dijadikan

Allah. Kedua, dengan mengenal asma dan sifat-sifat Allah.

Mengenal Allah dengan mempergunakan akal, bererti mem-fungsikan akal.
Setiap peralatan tubuh manusia mempunyai fungsi yang dapat dikerjakannya. Fungsi
akal ialah menanggapi, mengenali, mengenangkan, memperhatikan dan memikirkan.
Kalau kekuatan-kekuatan itu tidak bekerja, fungsi akal tidak berjalan lagi dengan

wajar, kegiatan hidup menjadi terhenti, maka terjadi kebekuan , mati hati.?

Islam menghendaki supaya akal dilepaskan dari segala ikatan yang mengikat.
Islam menyuruh supaya manusia memperhalikﬁ"ﬂan berfikir, dan bahkan kedua-
duanya dianggap jawhar ibadah. Untuk itu Abdul Malik Ahmad mengemukakan

ayat-ayat al-Qur’an antara lain:
y

Surah Yunus ayat 101 f"/;
!

Vi llgse

! Abdul Malik Ahmad, Akidah Pebahasan-pembahasan Mengenai Allah dan Takdir, jld.
11, al-Hidayah, Jakarta, 1983, hal. 26
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Katakan kepada orang banyak itu ya Muhammad,
hendaklah kamu perhankan apa yang ada dilangit dan
dtbum:(QS 10:101)°

Surah al-Saba’ ayat 46

“c

1
@
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Katakanlah: Sesungguhnya Aku hendak:
memperingatkan kepadamu suatu hal saja, iaitu
supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas)
berdua-dua atau sendiri-sendiri, kemudian hendaklah
kamu berfikir. (QS ; 34 : 46)"
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Ayat-ayat diatas menurut Haji Abdul Malik Ahmad menunjukkan bahawa
Allah mewajibkan untuk mempergunakan akal serta memikirkan ciptaanNya, agar
diketahui bahawa Dia lah yang menciptakan:sIni bererti bahawa akal dapat

mengetahui Tuhan dengan melalui dari merﬂéérguhak&ﬁ akal itu sendiri.
. syl e

Tujuan yang térpeming dikehendaki Islam dalam membangkitkan tenaga akal

memperhatikan dan memikirkan

dan kaian fungsinya dalam

Ibid., hal. 27
*Surah Yunus ayat 101
*Surah al-Saba’ ayat 46
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segala sesuatu adalah bimbi ia kepada y i perund sebab-

sebab wujud, sunnah alam dan hakikat segala sesuatu, yang semuanya itu merupakan
obor cahaya yang menerangi jalan kepada menyedari siapa yang menciptakan dan
mendirikan alam, dan kemudian dgpat sampai kepada mengenal hakikat yang

sebenar-benarnya, iaitu hakikat mengenal Allah.*

Cara seperti itulah yang dipakai al-Qur’an untuk memperkenalkan Allah. Al-

Qur’an yedarkan akal, Ikan akal kepada kitab-kitab yang terbentang di

dalam fabi’at alam, sehingga akal itu I sifat-sifat k purnaan Allah, tanda
kebesaran Allah, kekuasaan Allah, tanda kesucian Allah, kelengkapan pengetahuan
Allah, pelaksanaan kudrat Allah, yang langsung tidak terhalangi oleh apapun juga
dan kekuasaan Allah yang berdiri sendiri dalam mencipta dan menjadikan segala

sesuatu.® -

Jalan lain yang ditempuh atau dipergunakan Islam untuk mengenal Allah ialah

memperkenalkan “Asma’” dan sifat-sifatNya, demikian diungkapkan oleh Abdul

Malik Ahmad.”

- -

3 Abdul Malik Ahmad, Akidah Pembahasan-pembahasan Me i Allah dan Takdir, jld
11 ul-Hidayah, Jukarta, 1983, hal. 31
SIbid., hal. 31
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Allah memperkenalkan diriNya kepada makhluk melalui pengertian nama dan
sifat-sifat, itulah yang langsung mengantarkan hati kepada mengenal Allah yang
menggerakkan tenaga lan;gapan merasai kebenaran dan cinta Allah dan itu pulalah
yang membentangkan lapangan yang luas dihadapan rohani untuk menyaksikan

dengan seyakin-yakinnya akan nur dan kebesaran Allah.

Allah menyebutkan nama-namaNya dalam al-Qur'an dan memerintahkan
kepada manusia untuk menyeru, ~menanamkan, mengingat, menyembah, dan

mendekatkan diri kepada Allah dengan menyebut namaNya, antara lain :

Surah al-Isra’ ayat 110

@M SChEs sty

_:'v';,.'.).' e
Katakanlah : “Serulah Allah diau Serulah al-Rahman.
Dengan nama yang ir;ana' saja  kamu ‘seru, Dia
mempunyai “al-Asma’ al-Husna” (nama-nama yang

terbaik) dan janganlah ’iamu geraskan suaramu
dalam solatmu dan janganlah pula merendahkannya
dan carilah jalan rengah di antara kedua itu”(QS; 17
:110).* £
"Ibid., hal. 33
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Surah al-A’raf ayat 180:

e
13

32 aidallSs Gy
& S

Allah ~ mempunyai ~ “Asma’  al-Husna”  maka
bermohonlah kepadaNya dengan menyebut “asma’ al-
Husna' it dan Imggalkanlah orang-omng yang
g dari k dalam (menyebut) nama-
nanmNyn Nanti mereka akan mendapat balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan (QS ; 7 :
9

180).

“Asma’ al-Husna” dijelaskan sebagai berikut:

Berhubungan dengan zat Allah, iaitu al-Wahid

al-Wahid : Esa
+ gimn
al-Ahad H Tunggal
al-Haq H Tetap, tidak berubah
al-Qudus H Suci dari segala cacat
al-Samad : . Yang kepadaNya dipohonkan segala
pengharapan

®Surah al-Isra’ ayat 110
Surah al-A’raf ayat 180



Surah al-A’raf ayat 180:

d B - ke < 5.
uwﬂw&}viéf-;\i&fd; Gl TN

Allah  mempunyai

o slEe

“Asma’  al-Husna”  maka

bermohonlah kepadaNya dengan menyebut “asma’ al-

Husna” itu dan finggalkanlah orang-orang yang

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-

namaNya. Nanti mereka akan mendapat balasan

terhadap apa yang telah mereka kerjakan (QS ; 7 :
. ]

180).

“Asma’ al-Husna” dijelaskan sebagai berikut:

Berhubungan dengan zat Allah, iaitu al-Wahid

al-Wahid
al-Ahad
al-Haq
al-Qudus

al-Samad

Esa

+ g
Tunggal
Tetap, tidak berubah
Suci dari segala cacat

Yang kepada Nya dipohonkan segala

pengharapan

®Surah al-Isra’ ayat 110
*Surah al-A’raf ayat 180
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al-Ghani : Maha Cukup (kaya), memerlukan yang

lain

al-Awwal : Yang bermula, tidak ada yang men-
dahuluinya

al-Akhir : Yang terakhir, tidak yang terkemudian
dari padaNya

al-Qaiyum ) Yang tegak sendiri dan Dia lah yang

menegakkan segala-galanya.

Berhubungan dengan Penciptaan, iaitu:

al-Khaligq : Yang menjadikan dari tidak ada kepada
ada

al-Bari'u 3 Yang memggat bentuk menurut rencana

al-Musawwir Yang membuat pola dan bentuk yang berimbang

al-Badi’ : Yané bﬁatmnya sempurna tidak ada
banéir:;mnya

Nama yang bersangkutan dengan kasih sayang dan ke-

santunan selain Rabbi, Rahmun dan Rahim iaitu:
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al-Rauf

al-Wadud

al-Latif

al-Halim

al-"Afuwu

al-Syakur

al-Mukmin

al-Barru

al-Razaq

al-Wahhab

al-Wasi’

Maha besar kesantunan dan rahmat-Nya
Yang mencintai makhlukNya dan berbuat
segala yang mendatangkan kebaikan
dan kebajikan untuk mereka

Mengetahui segala rahsia yang tersembunyi
dibalik yang nyata dan maha menghalusi
Yang berlapang dada, tidak mendadak
marah dan tidak cepat menjatuhkan
hukum siksa

Yang menghapuskan kesalahan dan
kejahatan orang yang kembali kejalanNya
Yang memberi lebih banyak pahala atas
amalan yang hanya sedikit

Yang mengamankan dari keresahan

Maha banyak kebajikan dan bantuan
Nya

Yang menyiapkan dan memberi jalan
rezeki

Yang maha banyak nikmat kurniaNya

Yang rahmat dan pengetahuanNya luas
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Nama yang jelaskan kebesaran dan § Allah
al-'Azim : s Yang mempunyai kebesaran
al-'Aziz i Yang maha perkasa dan berwibawa
al-"Ali : Yang maha tinggi martabatNya
al-Muta ‘ali g Yang bersih dari segala kekurangan
al-Qawi H Yang maha kuat

al-Qahhar H Yang berkuasa

al-Jabbar H Yang maha perkasa

al-Mutakabbir : Yang maha sombong, hanya Dia yang besar
al-Kabir 3 Yang besar sendirinya

al-Karim : Yang maha pemurah

al-Hamid : Yang terpuji

al-Majid : Yang mahggm&:lia dan terhormat
al-Matin . : Yang benar teguh dan keras
al-Zahir : Yang nyata wujudNya

Nama tentang ilmu Allah
-~ i
al-"Akim : _Yang maha tinggi

al-Hakim d Yang mempunyai hikmah
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al-Sami’ : Yang mendengar segala perkataan,
permohonan, keluhan, getaran hati dan

harakat jiwa

al-Kahbir : Yang maha tahu dan mengerti segala
keadaan
al-Basir b - Yang melihat yang lahir dan yang bathin

5. Nama tentang kudrat Allah

al-Qadir : Yang kuat dan kuasa berbuat

al-Wakil K Yang mengurus segala urusan keperluan
hambaNya

al-Wali : Yang menolong dan membela hambaNya

al-Malik 7 Yang memiliki.dan menguasai

al-Khafiz H Yang memelihara dan menjaga

Begitulah untuk mengetahui Allah dengan memperkenalkan diriNya kepada
makhluk melalui pengertian tentang nama-namaNya, Itulah pintu langsung
mengantarkan hati kepada mengenal Allah, yang menggerakkan tenaga tanggapan
merasakan kebenaran dan cinta Allah. Manusia-manusia yang tidak menghargai akal R

dan tidak mempergunakan akal itu menurut tujuan untuk apa akal itu diciptakan



dicela oleh Allah. Dan siapa yang tidak memakai akal menurut fungsinya bererti
menurunkan harga manusia sampai ketingkat haiwan. Begitu juga Allah mencela

orang-oranmg yang taklid buta.

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad, Islam menyuruh orang berfikir hanya
dalam batas-batas yang dapat dicapai oleh kekuatan dan kemampuan akal, Islam
tidak membebankan kepada akal apa-apa yang diluar kemampuannya dan yang
tidak terjangkau olehnya."" Dari itu Allah menyuruh manusia supaya memperhatikan
dan memikirkan apa-apa yang dijadikanNya di langit, bumi, dan dalam diri manusia

sendiri.

Namun sebalik itu semua, untuk mengetahui hakikat zat Tuhan tidak

mungkin dicapai dengan akal semata, kerana itu tidak ternmasuk lingkaran akal dan

akal sendiri tidak punyai saranan yang dapat ) pai dan jangkau hakikat

zat Tuhan.

Akal manusia sebagaimanapun kuatnya, tetap bersifat lemah dan sangat
terbatas serta tidak berkemampuan untuk mengenal hakikat yang sebenarnya dari

sesuatu yang dipelajarinya.
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Akal itu lemah tidak berk p untuk | jiwa ia dan belum
mampu memecahkan rahsia dan hakikat cahaya, begitu juga memecahkan misteri
hakikat suatu benda. llniu pengetahuan yang sangat dipuja-puja oleh sebahagian
manusia “kata Haji Abdul Malik Ahmad, sebagaimana yang dilakukan oleh
penganut-penganut materialis, atheis dan sekularis, ternyata masih belum mampu

untuk jawat dan mi kapkan dari rahsia, hakikat dan rabi'ar

alam. Banyak contoh dikemukakan oleh Haji Abdul Malik Ahmad dalam hal itu,

antara lain:

Sarjana  Astronomi Camila ~ Valamarion, menerangkan dalam bukunya

“Tenaga Alam Yang Tidak Dikenal “ mengatakan:

“Kita tahu kita berfikir, tapi apakah pikir itu, tidak
seorangpun tahu dan dapat menjawab pertanyaan itu.
Klla tahu  bahawa kita tengaly. ber;alan tetapi

kerja itu. M hui hal yang
dcmlkmn itu saja akal sudah mengakui kelemahannya,
tya dalam | lan alam yang dapat

d'llhallsa_/a akal sudah_tidak mampu mengetahui
hakikatnya, maka ', bagl_h ' akal akan dapat
mengetahui hakikat zat All

Untuk itu Haji Abdul, Malik mengemukakan ayat al-Qur’an

sebagaimana yang terdapat dalam surah al-An’am ayat 103:

"°Abdul Malik Ahmad, Akidah Pembahasan..., op. cit., hal. 30
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Dia tidak dapat dilihat dengan penglihatan mata,
sedang Dia;dapat melihat segala yang kelihatan, dan
Dialah yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (QS
;6:103)"?

Di samping itu kata Haji Abdul Malik Ahmad, Allah tidak menyuruh manusia

memikirkan zat Allah, sebab zat Allah itu lebih tinggi dari jangkauan dan

k akal i bagai dijelaskan oleh hadith nabi Muhammad

SAW yang dmwavatkan oleh Abu Na’im :
/

M‘Uﬁ '“g';dk/U\c,n)\;u'\‘&"/’ ‘
% v 22 K.
8785 L h7355 (C 5
Berfikirlah kamu tentang makhluk Allah dan janganlah
kamu fikirkan tentang Allah sendm sebab kamu tidak

akan sanggup gi ya yang
sebenarnya (HR. Abu Na’ lm)"

Bila kekuatan daya berfikir ia tiddk*berk p kapkan
atau mengetahui hakikat zat Allah, bukan ‘bererti bahawa zat Allah itu tidak ada.

Malah adanya zat Allah itu lebih jelas adanya dari sesuatu yang wujud.

"Ibid., hal. 55
"Surah al-An’am ayat 103
"Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 30. lihat juga : Jalaluddin Abd al-Rahman ibn

Abi Bakr al-Sayuti, Al-Jami’ al-Saghir, juz. I, Maktabah Dar Ihya al-Kutub al-'Arabiyah,t.t, hal.
132
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Berdasarkan kepada huraian-huraian diatas dapat diketahui, bahawa Haji
Abdul Malik Ahmad merhberikan daya yang lemah terhadap akal. Oleh kerana itu
fungsi wahyu lebih besar dari kemampuan yang dimiliki oleh akal. Hal itu j\ylga
terbukti disaat Haji Abdul Malik Ahmad membahas tentang iman kepada malaikat,

rasul, kitab dan hari kiamat.

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad masalah iman tidak dapat dijangkau oleh
akal manusia dan harus menerima keterangan dan penjelasan yang diberikan oleh al-
Qur'an dan Sunnah." Samalah halnya untuk mengetahui kewajipan mengetahui
Tuhan, kewajipan melakukan yang baik dan kewajipan meninggalkan yang jahat
adalah diketahui dari wahyu. Kelemahan akal mengenal hakikat sesuatu, itu bukan
bererti bahawa sesuatu itu tidak ada, begitu pula adanya Allah dan bahkan adanya zat

Allah itu lebih jelas dari sesuatu yang wujud. Urgft;x_k itu al-Qur’an lah yang menjadi

petunjuk dan ped ikut aj , patuhi tunt , jalankan perintal dan

hentikan larangannya."*

Untuk mengetahui Tuhan Haji Abdul Malik Ahmad mengemu-kakan

beberapa cara:

" Abdul Malik Ahma, loc. cit., hal. 33
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1. Dalil Menjadikan

Sesuatu yang ada dan terjadi tidak satupun yang terjadi sendirinya, akan
tetapi ada yang manjadikan dan menciptakannya iaitu Allah. Dialah yang menjadikan
atau menciptakan. Hal itu diperkuat oleh Haji Abdul Malik Ahmad dengan al-

Qur’an:

Al-Qur’an surah 52 ayat 35, 36:

422

ST 4
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Apakah mereka dijadikan dari tidak ada menjadi ada
ataukah mereka yang menjadikan?. Ataukah mercka
yang menjadikan langit dan bumi? Bahkan mereka
dalam masalah itu tidak mempunyai keyakinan.'s

p
225
o

Ayat di atas menurut Haji Abdul Malik Ahmad men-unjukkan tentang adanya

Tuhan atau mengetahui Tuhan dengan memper-hatikan apa yang diciptakanNya."”

VIbid., hal. 35
"Surah al-Tur ayat 35 dan 36
" Abdul Malik Ahmad, Akidah Pembahasan ..., op. cit., hal. 58
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2. Dalil Penyelenggaraan

Memperhatikan langit, bumi, bintang-bintang dan matahari yang berputar dan
beredar menurut ketentuan masing-masing dan tersusun dengan rapi dan teratur. Hal

itu juga d ia berfikir p yang demikian. Semuanya mesti ada

-4

pengatur yang mangatur dengan rapi dan tetap, sebagaimana dijelaskan oleh Allah

dalam al-Qur’an:

Surah 25 ayat 61, 62:

Maha suci Allah yang menjadikansdilangit gugusan-
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya
matahari dan bulan yang bercahaya. Dan Dia yang
manjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang
yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang
ingin bersyukur."

Banyak lagi ayat-ayat al-Qur’an yang lain sebagai dalil yang menunjukkan

bahawa Tuhan itu ada dengan mengingatkan apayang diciptakanNya.
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3. Dalil Menggerakkan

Cubalah diperhalik;em kata Haji Abdul Malik Ahmad bintang-bintang yang
berjalan diangkasa luar menurut garis perputarannya sedikitpun tidak pernah meleset
kekanan atau kekiri, dengan ukuran kecepatan tertentu, tidak pernah terlambat atau
terdahulu, masing-masing tetap pada waktu yang telah diperkirakan dan menempuh
garis peredaran masing-masing. Tidak pernah cedera atau tabrakan. Yang mengatur
semua itu menurut Haji Abdul Malik Ahmad adalah Allah. Dan semua gerak yang
begitu hebat dan dahsyat yang terjadi diseluruh alam ini membuktikan adanya Tuhan

yang mengatur."”

Hal ini diperkuat lagi oleh Haji Abdul Malik Ahmad dengan al-Qur’an surat

36 ayat 38, 39 dan 40:
- EA 3 6& »

LT ,-J\’ S

b\

s

Dan hari  berjalan 1
Demikianlah ketetapan Yang Maha l’eﬂ«a:a lagi Malm

"Al-Qur’an surah al-Furqan ayat 61, 62
" Abdul MalikAhmad, Akidah Pembahasan..., op. cit., hal 61



Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, ~sehingga (setelah dia sampai
kemanzilah terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat
mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada
garis edarnya(QS ; Yasin : 38 - 40)

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad alam dan segala isinya serta unsur-
unsurnya merupakan bukti yang nyata untuk mengetahui Tuhan. Langit, bulan dan
bintang serta bumi yang didiami manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda
cair dan beku, semuanya teratur rapi sistematis dan cermat, itu juga merupakan bukti
tentang adanya Allah. Tidak masuk akal kata Haji Abdul Malik Ahmad alam ini ada

tanpa ada yang mengadakan.?'

Itulah konsep akal dan fungsinya menurut Haji Abdul Malik Ahmad. Konsep

itu menempatkan akal pada posisi yang pentifig“dalam diri manusia akan tetapi

mempunyai daya yang lemah untuk hui seluruh kewajipan akal ia tidak

mampu kalau tidak diberi tahu oleh wahyu.

Wahyu mempunyai peranan yang sangat dominan, dimana wahyulah yang

bimbi ia kepada yadari und, dang

menyedarkan akal dan

2 Al-Qur’an surah Yasin ayat 38 - 40

108



kepada sebab-sebab wujud, kepada sunnah alam dan hakikat segala sesuatu. Untuk
itu mari dilihat fungsi wahyu menurut Haji Abdul Malik Ahmad, wahyu itu berfungsi

untuk:

a. Menjelaskan dan menetapkan akidah tauhid

b. Menjelaskan  “wa’ad dan wa'id”. Wa'ad bertujuan untuk
membangkitkan jiwa dan umat sehingga bergembira danbesar jiwa
untuk berbuat dan beramal mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat serta pahala dan karunia yang dijanjikan Allah. Sedangkan
wa'id bertujuan memberi peringatan tentang bahaya, kerugian-ker,
bala bencana dan azab Allah yang bakal menimpa kalau perbuatan
bathil dan dosa yang dilarang Allah tidak dihentikan.

c. Memberikan petunjuk tentang pelaksanaan ibadah, mendudukkan diri,
jiwa atau ruh dan perasaan kepada Allah.

iaan dan cara pelak yang

3y

d. Penjelasan tentang jalan ket

dapat kan u: i kepada" bahagi dunia dan akhirat

Begitulah fungsi wahyu menurut Haji Abdul Malik Ahmad, sehingga dengan
tidak turunnya wahyu manusia sebenarnya tidak mempunyai tuntunan dalam hidup

dan kehidupannya didunia sampai ké akhirat. Dengan wahyu manusia mengetahui

2 Abdul Malik Ahmad, Akidah Pembahasan.. , op. cit., hal 63
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bahawa bila melakukan kebaikan atau kejal dapatkan pahala dan

d siksa dan

ganjaran dari Tuhan. Dan apabila melakukan kejat akan
azab. Begitulah manusia diberi tahu tentang siapa Tuhan, apa yang diridhaiNya serta

apa yang dibenciNya.”
B. Perbuatan Manusia

Kemerdekaan manusia untuk menentukan dan memilih sesuatu termasuk
salah satu dari masalah pegangan yang dapat dicapai oleh akal manusia dan

menempati bagian terbesar dari pemikiran manusia.

Sampai setakat ini, masalah yang menyangkut dengan kemerdekaan dan

kebebasan manusia itu, masih merupakan masalah hangat dan menarik

diperbi kan dan didiskusikan di kal ahfipikir dan falsafah.

Dalam hal ini timbullah perbedaan-perbedaan pendapat. Ada yang

berpendapat, bahawa manusia itu dikendalikan. Tidak berhak memilih atau berikhtiar

2 Abdul Malik Ahmad, Tafsir Sinar, al-Hidayah, Jakarta, 1986, hal. 13 - 14
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dan dalam  kegi: a. Manusia itu hanya laksana robot yang

dikendalikan oleh tangan manusia. Fahaman ini dianut oleh faham “jabariyahA”.?

Dan ada pula yang kan bahawa ia itu punyai k
dan kemerdekaan dalam berkehendak dan berbuat, sebagai faham yang di anut

oleh Mu‘tazilah. Sedangkan Asy’ari,”* bahawa ia tidak punya

apa-apa dalam perbuatannya selain dari berusaha, Allahlah yang menjadikan sesuatu
langsung ketika terjadinya perbuatan manusia, kewajipan manusia hanya berusaha

dan kerana itu sahlah berlakunya hukum pahala dan ‘ikab

* Jabariyah adalah merupakan aliran yang terdapat dalam ilmu kalam yang diajarkan oleh

al-Ja’d ibn Dirham dan disiarkan oleh Jahm ibn Safwan yang menyatakan bahawa manusia tidak
mempunyai kekuasaan untuk berbuat apa-apa, tidak berdaya, tidak mempunyai kehendak sendiri,
dan tidak mempunyai pilihan. Semua perbuatan manusia dipaksa oleh Allah sehingga perbuatan
manusia sebenarnya tidak ada, yang ada adalah perbuatan Allah. Lihat al-Syahrastani, op. ci
1, hal. 87. Dan Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran..., op. cit., hal. 31 - 35. Faham jab:
yang dibawa olch Jahm ibn Safwan tersebut adalah merupakan Jabariyah dalam bentuk ekstrim,
tetapi menurut al-Husain ibn Muhammad al-Najjar pada_hakekatnya memang perbuatan menusia
adalah perbuatan Tuhan, akan tetapi manusia mempunyai bahagian dalam mewujudkan perbuatan
itu. Tenaga yang diciptakan dalam diri manusia mempunyai pengaruh dalam mewujudkan
perbuatan tersebut. Inilah yang discbut dengan kasb. lihat al-Asy’ari, Magalat al-Islamiyah, al-
Nahdah al-Mishriyah, Kaherah, Jid. I, 1950, hal. 315, dan lihat juga Abu Mansur al-Baghdadi, al-
Farq Bain al-Firaq, Maktabah Subeih, t.t, hal. 208

MAsy’ariyah adalah merupakan satu aliran yang terdapat dalam ilmu Kalam, timbul

sebagai reaksi terhadap paham Mu’tazilah yang dipelopori oleh Abu al-Hasan ‘Ali ibn Isma’il ibn
Abi Basar Ishak ibn Salim ibn Isma’il ibn Abdullah ibn Musa ibn Bilal ibn Burdah ‘Amr ibn Abi
Musa al-Asyari, lahir di Basrah tahun 260 H/ 873 M, wafat di Baghdad tahun 324 11/ 935 M.
Lihat Jalaluddin Musa, Nasy'atu al-Asy ‘ariyah wa Tatawwuruha, Dar al-Kitab, Libanon, 11, hal.
165, dan Mustafa al-Ghurabi, Tarikh al-Farq al-Islamiyah, Maktabah Muh 1 Ali Shabih wa
Awladah, Kairo, t.t, hal. 222.

Asy'uri dalam menyelesaikan masalali teologi yang timbul dalam umat Islam juga
mempergunakan akal akan tetapi porsinya tudak begitu besar, kerana Asy’ari beranggapan baha
akal mempunyai daya yang lsmah dan terbatas. Dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur
dan Hadis Asy'ari memberi interpretasi secara harfiah, atau dengan Kata lain memahami yang

an
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Menurut Haji Abdul Malik Ahmad, Islam memberikan keyakinan, bahawa
manusia dijadikan deng;\n membawa perbekalan hidup, seperti kudrat dan

perbekalan-perbekalan lainnya.

Kekuasaan yang ada atau terdapat dalam diri ia dapat ya ke
arah yang baik dan konstruktif, begitu pula sebaliknya dapat pula disalahgunakan ke

arah yang tidak baik atau destrukiif. Allah menjadikan manusia dengan sempurna lagi

berimbang dan isinya dengan kel atau k puan yang boleh menerima
g

kebaikan dan atau kejahatn serta boleh buat yang baik atau yang buruk.

Untuk itu Allah membekali manusia dengan akal dan memberi manusia

tenaga dan untuk benarkan yang benar dan menyalahkan yang
salah, sanggup mengerjakan yang baik dan positif; serta meninggalkan yang buruk

atau negatif. Selanj Allah mer kan pokok-pokok pedoman dan metodé

kebenaran, kebaikan dan keikhlasan melalui wayyu dan sunnah NabiNya.”
b

tersurat tidak yang tersirat. I ihat Asy’ari, Al-Ibanal ‘An Usul al-Diyanah, al-Muniriyah al-Azhar, =
al-Qahirah, t.t, hal. 16, 21 dan 35, juga Al-Luma, al-Katolikiyah, Beirut, 1952, hal. 75
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Jekaan “iradah” atau menentukan dan

memiliki dan

“ikhtiar” atau memilih, selama itu pula manusia mengarahkan kekuasaannya
terhadap sesuatu yang dipilihnya untuk dirinya sendiri berupa kebenaran atau

kesalahan. Hal ini diperkuat oleh Haji Abdul Malik Ahmad dengan mengemukakan

yat-ayat al-Qur’an sebagai berikut:

Al-Qur’an surah 76 ayat 3:

~ -
22141417, 119 1 <G
&S 6 L UGG
Kami jukkan  kepade Jalan, adakalanya dia
bersyukur dan adakale dia bangkang (QS ; 76
:3)%
Spmn

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad, Allah telah menunjuk ajari manusia

kejalan kebenaran dan kebathilan jalan kebaik dan kejal jalan yang benar dan

dusta. Maka manusia kadang-kadang menuruti jalan petunjuk yang benar, maka dia
menjadi orang yang bersyukur dan kadang-kadang dia menempuh jalan yang salah,

maka dia menjadi manusia yang kafir dan pembangkang.

ZHaji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal.. 135 - 138
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Untuk itu setiap ia  bertanggungjawab didik melatih,

menyempurnakan dan mempemnggl mutu peribadi ketingkat k purnaan.

Manusia harus merasa bertangung]nwab menyempurnakkan, mensucikan dan

buhkan keperibadiannya dengan ilmu dan amal saleh.

P

Amal saleh itu dibebankan kepada ia. Kalau ia tidak bebad dan
merdeka, tentu tidak dapat diserahkan kepadanya untuk memilih dan menentukan
mau berbuat apa dan apa yang dipilihnya, ini sesuai pula dengan apa yang telah
dijelaskan oleh Allah dalam firmanNya sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an

surah 41 ayat 46:

) - < e

pJJ@ LA}W e dleytey

+ gpme

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang siapa
yang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya
sendiri.  Dan kali-kali  tidaklah ~ Tuh
menganiaya hamba-hambaNya (QS ; 41 : 46)”

Begitu juga al-Qur’an surah 45 ayat 15 :

?*Sura al-Insan ayat 3
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Barang xit;pa yang mengerjakan amal yang saleh
maka itu adalah untuk dirinya sendiri dan barang
siapa yang mengerjakan kejahatan, maka itu akan
menimpa  dirinya  sendiri, kemudian  kepada
Tuhanmulah kamu akan dikembalikan (QS ; 45
15).%

Sekarang bertambah teranglah, bahawa manusia diberi kebebasan dan

kemerdekaan untuk memilih dan berusaha sendiri. Kecelakaan, kahinaan dan

h yang imp ia, tidak lain adalah merupakan akibat yang wajar dari

perbuatan, tingkah laku manusia dan merupakan hasil pilihan dan usahanya sendiri.
Malapetaka dan bencana yang terjadi ditegaskan oleh Allah bahawa itu bukanlah
kemauan Allah, tetapi itu adalah hasil dari perbuatan dan tingkah laku manusia
sendiri, sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an:
g
Al-Qur’an surah 30 ayat 41:
w@{;ﬁ 28 Al

/!/ Ry

”LLJ,LJ e

Telah timbul kecelakaan di “darat dan di laut,
disebabkan kerana perb ia, Allah hendak

?Surah Fushshilat ayat 46
*Surah al-Jatsiyah ayat 15
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merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka supaya mereka kembali (kejalan
yang benar) (QS ;30 : 41).”

Qur’an surah 42 ayat 30 :
) wfuu; .&Luf AT G R |

Dan apa saja nnmbah yang menimpa kamu, maka itu
adalah  disebabkan " oleh perbuatan tanganmu
sendiri, dan Allah mema'afkan sebagian besar (dari
kesalahan-kesalahanmu) (QS ; 42 : 30).*°
Haji Abdul Malik Ahmad secara mudah menjelaskan bahwa yang
diungkapkan oleh al-Qur’an itu adalah yang dirasakan oleh manusia dalam dirinya
sendiri, sebab manusia merasa bahawa pekerjaan “ikhtiyariyah” atau memilih yang
diselenggarakannya adalah kehendak dan pilihannya sendiri. Maka ia berbuat yang
diinginkannya dan meninggalkan mana yang tidak disukainya. Sekiranya manusia
berbuat yang bermanfa’at, maka ia berhak mendapat imbalan penghargaan dan bila

ogme

yang dilakukannya itu yang mudharat, maka ia akan mandapat ganjaran dan celaan.
Jika sekiranya manusia tidak memiliki kebebasan dan kemerdekaan untuk
memilih atau menentukan, tentunya tidak ada penghargaan sebagai imbangan

kebaikannya dan tidak ada pula celaan atas_perbuatan buruknya. Bahkan jika

¥ Surah ar-Rum ayat 41

*Surah al-Syura ayat 30
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manusia tidak merdeka memilih atau berikhtiar sudah tentu tidak ada perbedaan
antara orang baik dengan orang jahat sebab kedua-duanya sama-sama terpaksa untuk
berbuat dan dengan sendfxinya batallah “‘amar ma 'ruf, nahy mungkar” sebab tidak
ada gunanya lagi bila manusia dicabut “iradahnya”, dan tidak ada ertinya “taklif”,
sebab pemberian yang dibarengi dengan pencabutan hak memilih atau ikhtiar adalah
satu kezaliman dan batal pulalah erti pahala dan ‘ikab. Demikian ditegaskan oleh Haji

Abdul Malik Ahmad.”

Lebih jauh kata Haji Abdul Malik Ahmad, mungkin ada pertanyaan “Jika
Allah memberikan kemerdekaan menentukan dan berikhtiar kepada manusia,
bagaimanakah lagi pengertian perkataan Tuhan: antara lain sebagaimana yang

terdapat dalam al-Qur’an surah 81 ayat 28 dan 29:

-V 4~
& GdANES

Bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh
Jjalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki
(menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki
Allah, Tuhan semesta alam (QS ; 81 : 28, 29).%

"Haji Abdul Malik Ahmad, Akidah Pembah Pembah A i Allah dan

Takdir, jld. Il, op. cit., hal. 139 - 142
*Surah al-Takwir ayat 28 dan 29
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Dalam ayat itu Haji Abdul Malik Ahmad menjelaskan bahawa perkataan itu
bererti manusia tidak dapat menghendaki atau menentukan sesuatu, terkecuali dalam
batas-batas kehendak dan i:ada.h Allah. Jadi “masyi'ah” atau kehendak manusia tidak
dapat berdiri sendiri dan terlepas dari “masyi’'ah” atau kehendak Allah. Dan Allah

hondot \

i atau supaya ia memilih salah satu dari dua alternatif,

yaitu jalan petunjuk atau jalan sesat. Apabila manusia mjalan petunjuk umpamanya,
maka pilihan itu termasuk kedalam lingkungan “masyi'ah” Allah, dan kalau dia

memilih jalan sesat, maka itupun termasuk dalam linhgkungan “masyi‘ah” Allah.

Memang ada dalam al-Qur'an kata Haji Abdul Malik Ahmad yang

menegaskan bahawa Allahlah yang juki dan yang yesatkan. Tetapi dalam

pelaksanaannya, ternyata bahawa pemberian petunjuk dan kesesatan adalah sebagai

hasil dan berkaitan erat sebab-sebab yang lahuluinya. Jadi hubungkan
menunjuki dan menyesatkan kepada Allah, .dipandang dari sudut Allah yang
mengadakan aturan sebab musabbab bukanlah dengan erti Allah memprakarsai atau

d ia kepada k atau kepada petunjuk.”

Hal itu akan lebih jelas lagi kata Haji Abdul Malik Ahmad bila difahami al-

Qur’an surah 13 ayat 27:

*Haji Abdul Malik Ahmad, Akidah Pembahsan-Pembahasan Mengenai Allah dan Takdir,
op. cit, hal. 144
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Orang-orang kafir berkata : ‘“Mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda (mu jizat)
dari pada Tuhannya ? Katakanlah : “Sesungguhnya
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepadaNya
(QS; 13:27).

Terjadinya petunjuk adalah kerana kembali kepada Tuhan dengan
bersungguh-sungguh dan berjuang. Petunjuk akan datang terus selama mematuhi
petunjuk Tuhan. Manusia disesatkan Allah disebabkan oleh perbuatan, tingkah laku

dan tindak tanduknya, merampas hak orang lain. Hal itu semuanya adalah penyebab-

penyebab yang dapat yesatkan dan luarkan ia dari pola kebenaran,
lantaran di antara manusia telah memilih yang demikian.*

ggme

Dengan memperhatikan huraian-huraian Haji Abdul Malik Ahmad di atas,

nampak pada satu waktu dia berpendapat bahawa ia mempunyai

dan kemerdekaan dalam berbuat, kerana manusia itu bertanggungjawab atas dirinya

MSurah al-Ra’d ayat 27
“Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 147
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sendiri. Hal itu akan lebih jelas di saat beliau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang
menunjukkan kemerdekaan dan kebebasan manusia, antara lain :

Al-Qur’an surah 74 ayat 37, 38 :

G . _Z i3 T 7 o ?
w7 AN A2 A YA T% -

Y “ 2 AL LT
Xt ] LBy el AR
Terserahlah bagi siapa di antara kamu yang mau
maju menerima peringatan Allah atau mundur, tak
hendak memperhatikannya. Setiap diri terikat (dalam
keadaan tergadai) dengan apa yang diusahakannya.

(QS; 74:37,38).%

Setiap orang bertanggung jawab atas dirinya, buruk atau baik. Dia sendirilah
yang akan menempatkan dirinya. Apakah akan maju untuk kebaikan atau mundur,
apakah akan baik atau akan buruk, apakah akan mulia atau akan hina. Maka manusia
itu terikat (tergadai) oleh usaha dan apa yang diperbuatnya. Sekarang tinggal lagi
bagi manusia ia akan mengambil perhatian atau tidgk.”

gpmn

Al-Qur’an surah 53 ayat 39:

F

& = 5A

%Surah al--Mudatsir ayat : 37, 38
*Haji Abdul Malik Ahmad, Tafsir Sinar, op. cit., hal 305



Dan bahawa manusia itu tidak akan mendapat selain
dari apa ang diusahakannya (QS ; 53 : 39).%

Haji Abdul Malik ;Ahmad menjelaskan maksud ayat di atas, bahawa setiap
manusia yang memperbuat dosa dengan perbuatan maksiat atau kafir akan
menanggung sendiri segala dosa-dosanya itu. Tidak seorangpun yang akan ikut
menanggungnya. Tidak dapat seorang menanggung dosa orang lain atau
meringankan dosa orang lain ataupun memindahkan dosanya kepada orang lain,

tidak seorang juapun berbuat kebajikan dengan jalan menanggung dosa orang lain.

Manusia tidak akan mendapat pahala selain dari usahanya, perbuatan dan

amalannya sendiri. Amalan orang lain tidak bah kepadanya dan lanny
tidak menambah kepada orang lain. Hidup di dunia ini adalah merupakan kesempatan
yang diberikan kepada manusia untuk berbuat dan beramal. Kalau sudah meninggal

dunia atau mati kesempatan itu sudah habis.”® - ¢

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad manusia telah dibekali dengan akal untuk
membedakan yang benar dan yang salah baik dengan yang jelek, mau beriman atau
tidak. Oleh sebab itu siapa yang mahu beriman berimanlah dan siapa yang mahu kafir

maka kafirlah. Kalau manusia tidak bebas dan merdeka tentu tidak dapat diserahkan

*Surah al-Najm ayat : 39
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kepada manusia untuk memilih dan menentukan sendiri mahu berbuat apa dan juga
tidak ada penghargaan terhadap kebaikan dan celaan atas perbuatan buruk. Dan

tidak ada pulalah ertinya uﬁdang-undang dan pahala serta ‘igab.*

Dengan demikian jelaslah, bahawa Haji Abdul Malik Ahmad menganut faham

yai kebet dan kemerdekaan dalam berbuat dan berkehendak.

P

C. Konsep Iman

Sebel bat lan iman menurut Haji Abdul Malik Ahmad,

P

terlebih dahulu penulis mengemukaan pengertian iman menurut bahasa. Dalam

Munjid Fi al-Lughat wa al-A'lam, iman bererti tasdig,"" iaitu mempercayai atau

menerima sesuatu yang disampaikan orang itu benar,

o

Menurut istilah, iman punyai erti musytarak, iaitu punyai tiga erti,

antara lain:

*Abdul Malik Ahmad, op. cit.,, hal 80 .
“Haji Abdul Malikm Ahmad, op. cit., hal. 140
“Jamil Saliba, al-Mujam al-Falsafi bi Alfaz al-'Arabiyah, juz. I, Dar al-Kitab wa -

Maktabah al-Madrasah, Beirut, 1978, hal. 186. Lihat juga al-Munjid Fi al-Lughat wa al-A’lam, al-
Maktabah al-Syarkiyah, Beirut, 1986, hal. 18

122



1. Iman terkadang dipergunakan untuk menunjuk rasdiq taglidi iaitu menerima
apa yang dikatakan atau disampaikan orang sebagai benar tanpa mengetahui
dalil atau buki keb:narmnya.

2. Menunjukkan fasdigq burhani, menerima apa yang disampaikan orang sebagai
benar disertai pengetahuan tentang dalil kebenaran itu.

3 Iman juga dipergunakan ntuk menunjukkan kepada rasdig disertai amal,

iaitu mengamalkan apa yang menjadi keyakinannya, **

Pengertian iman yang musytarak inilah yang membawa kepada perbezaan
rumusan iman menurut berbagai aliran teologi dalam Islam, seperti Khawarij,

Murji'ah dan Asy ‘ariyah.®

S
“?Muhammad al-Ghazali, Al-Iqtishad Fi al-I 'rfqa.i Ed. DR. Ibrahim Agah Cubukcu and

DR. Husein Atay, Ankara Universitesi, 1962, hal. 14
“Iman adalah i tigad dalam hati dan iqrar dengan lidah serta menjahui dosa besar. Abu

Yusr Muhammad al-Bazdawi, Kitab Ushul Al-Din, Ed. Dr. Hans Peter Linss, Isa al-Babi al-Halabi,
Kairo, 1963, hal. 146

Sedangkan menurut Murji‘alt iman adalah ma'rifah semata-mata, tidak bertambah dan
tidak berkurang, /bid., dan Abu Mansur ‘Abd al-Qahir ibn Tahir al-Tamimi al-Bagdadi, Al-Farq
Bain al-Firag, Maktabah Subeih, Kairo, t.t, hal. 207

Menurut Asy’ari iman adalahthsdiq dengan hati yaitu i'tigad semata, kerana ma’rifah
kepada Tuhan adalah satu kewajipan yang tidak diragukan lagi, kerana tidak mungkin mangetahui
salah satu rukun agama tanpa mengetahui Tuhan stbelumnya. Lebih lanjut dia menjelaskan
bahawa melahirkan keyakinan yang ada dalm hati itu waajib syar'i, seperti halnya kewaipan-

ijipan yang lain. Oleh k iman yang tidak mampu mengucapkan kata-kata

itu. Andaikata ucapan itu merupakan bagian dari iman, tentu tidak sah iman sescorang yang tidak
mampu berucap. Demikian pula halnya, orang yang dipaksa mengucapkan kalimat kafir, tetapi
dianggap mukmin asal saja ia tetapi beri'tiqad dalam hatinya. Hal itu menunjukkan bahawa iman
adalah i’tiqad. Al-Bazdawi, op. cit., hal. 148 - 149
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Haji Abdul Malik Ahmad berpendapat, bahawa yang dimaksud dengan iman
adalah membenarkan dalam hati dan mengucapkan dengan lidah, kemudian
digenggam erat dan dipe;ang teguh, dibuhul mati dan memnuhi serta menguasai
seluruh rongga hati, terpancar sinar dan bekasnya dalam perbuatan dan gerak

bagaikan keharusan matahari memancarkan sinarnya yang gemilang. *

Hal ini lebih jelas lagi saat Haji Abdul Malik Ahmad menafsirkan surah 95

ayat 6 :

1.

CIRFES S AR TR

o\

Terkecuali mereka yang beriman, mengerjalan
kebajikan. Maka untuk orang itu tersedia balasan
yang tidak putus-putusnya (QS ; 95 : 6).*

Spme
Ayat ini  membukakan jalan keluar bagi menusia dari kerendahan, iaitu
kembali kepada fitrah manusia yang murnif}nen'g_isi ‘ruh dengan keimanan. Iman itu

adalah hui, | dan dari ket kek dan kesucian,

ly 3

ketinggian dan pengetahuan, kebijaksanaan petunjuk, janji, perintah dan larangan

Allah dan Rasul-rasul serta alam gaib yang diberitahukan Allah seperti malaikat, jin,

“Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 102

“Surat al-Tin ayat 6
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keadaan dikubur serta kehidupan diakhirat. K tertanam dalam hati dan

iikan dan + i

diiringi oleh amal soleh, iaitu perbuatan keb

petunjuk Allah dan dilakukan keranan mematuhi serta merasakan kebesaran Allah.

Iman dan amal sholeh itu terwujud dalam eratnya hubungan kehidupan
manusia dengan Allah. Adanya kontek itulah yang menghidupkan mur (cahaya)

i jalan yang balikan ia kepada k iaan yang murni dan

menerangi jalan yang harus ditempuh manuisa menuju ketinggian di dunia sampai

kepada kehidupan yang berbahagia dan kekal di akhirat.

Sebaliknya kata Haji Abdul Malik Ahmad kalau hubungan dengan Allah
terputus, nur (cahaya) itu pudar dan mengakibatkan manusia buta dan
kemanusiaannya menyusut seperti kayu kering, lantas jadi bahan bakar neraka. *¢

T Ope

Iman itu tidak hanya sekeda dalam hati saja, tetapi harus lebih dari itu, yaitu
amal. Dalam al-Qur’an menurut Haji Abdul Malik Ahmad berkali-kali kata “iman”
dan “jihad” dirangkaikan dalam satu nafas kalimat, yang satu menjadi ruh dan yang
lain merupakan perwujudannya dalam praktik hidup, sebagaimana yang terdapat
dalam surah 49 ayat 15 :

z’l A5
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah
orang-orang yang beriman dengan Alah dan
RasulNya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada
Jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar
(QS;49:15).4

Dengan demikian bertambah jelaslah kata Haji Abdul Malk Ahmad, bahawa
iman itu tidak hanya cukup membenarkan dalam hati saja, akan tetapi harus

direlisasikan dalam perbuatan lahir. Begitu pula dalam surah 103 ayat 3:

=
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Kecuali  orang-orang  beriman, orang  yang
melakukan amal soleh, orang yawg secara bersama-
sama  saling gajak kepada  keb dan
kesabaran (QS ;103 : 3).*

Keyakinan dan kepercayaan kepada Allah itu diikuti dengan pengabdian diri

kepada Allah secara tepat dan | 8. Hubungan iman yang lang; kepada Allah

dengan sendirinya menumbuhkan kekuatan rubaniyah yang mempertinggi nilai-nilai

““Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 325

“’Surah al-Hujurat ayat 15
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kemanusiaan. Itulah watak Islam yang menonjol yang menyebab Islam mampu

bangkitkan energi t yang sebesar-sebesarnya dalam kehidupan

p

umat,

Iman itu ialah keimanan dengan erti bertuhan hidup mengingat Allah dan
mematuhi peunjuk-petunjukNya, bukan sekadar ucapan percaya yang dibikin-bikin
atau semata-mata analisa ilmiah yang tidak masuk ke hati, dan bukan pula iman
menurut istilah figh biasa, tetapi yang dimaksud dengan iman disini ialah abi ‘ar yang
sebenarnya dari iman serta berpengaruh pada setiap langkah, tarikan nafas di dalam
hidup dan kehidupan. Jadi hakikat iman ialah hubungan diri kita sebagai makhluk
yang kecil, lemah serta terbatas dan fana dengan Allah al-Khalig, yang menjadikan
segala yang wujud, yang menjadi pokok segala asal dari semua yang ada, yang azali
(tidak ada yang mendahului adanya), yang abadi (tetap tidak berubah-ubah).*

g

Lebih jauh beliau menjelaskan bahawa dalam al-Qur’an persoalan iman selalu

dipertalikan dengan amal soleh sebab iw ‘t’anpa amal soleh menjadikan iman itu

;

mandul, begitu pula amal soleh taripa. iman merupakan riya dan munafik, kedua-
[

duanya merupakan bahaya yang"‘i)aling h: Justeru itu iman sebenarnya tidak
ki

hanya cukup dengan membenarkan Allah di dalam hati saja, akan tetapi harus

*“Surah al-'Ashr ayat 3

“’Haji Abdul Malik Ahmad, Tafsir Sinar jilid Lop. cit., hal. 132 -133
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melahirkan amal-amal soleh. Itulah menurut beliau yang disebut dengan iman
Qur an, iaitu iman yang dikehendaki Allah.*

Selanjutnya beliau jelaskan, bahawa iman yang seperti demikian itu akan

Y

mendatangkan hasil, antara lain:

1. Membebaskan atau lekak ia dari segala pengaruh

atau kekuasaan yang bukan Allah.

2. Iman bangkitkan gat keb ian dan perjuangan jiwa yang
tidak takut mati dan mendambakan “syahid” untuk kebenaran agama
Allah.

3. Menjadikan hati tenang dan teguh serta jiwa merasa terjamin dan
tenteram.

4. Mengangkat dan meninggikan tenaga atau kekuatan yang ada dalam
diri manusia. ;'

5. M. 5 i kep?dal bah z:lhnia dan akhirat.

6. Mengidupkan ruh jihad dan takut kepada Allah.”'

“

**Haji Abdul Malik Ahmad, Akidah Pembahsan-pembahasan Mengenai Allah dan Takdir, =

jld. 11, op. cit., hal 111
*'Ibid., hal. 112 - 121.
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Dari hurain-huraian di atas dapat disimpulkan, bahawa konsep iman atau
pengertian iman menurut Haji Abdul Malik Ahmad adalah membenarkan dengan hati

diucapkan dengan lidah da:‘n diamalkan oleh anggota tubuh.

D. Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad, Allah SWT adalah merajai dan menguasai
segala kerajaan, menguasai segala kekuasaan. Semua kekuasaan berada di bawah
kekuasaan Alalah. Dia mengurus dan mengendalikan segala-galanya dengan hikmah
dan kehendak serta ketentuan yang dikehendakiNya kerana Allahlah yang berhak

menentukan.

Allah Maha Suci dari segala kekurangan dan kelemahan. Dia tidak wajib atau

terpaksa berbuat sesuatu dan tidak bekerja kerana seseorang,

Untuk memperkuat pendapatnya itu Haji Abdul Malik Ahmad

mengemukakan ayat-ayat al-Qur’an, antara lain :

- Lt ()
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ST
Katakanlah “ Wahai Tuhan yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang
yang Engkau kehendaki. Engkau liakan orang
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang
yang Engkau kehendaki. Dengan Engkaulah segala
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Engkau  masukkan  malam
kedalam siang dan Engkau masukkan siang kedalam
malam, Engkau keluarkan yang hidup dari yang
mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang
hidup. Dan Engkau beri rezki siapa yang Engkau
kehendaki tanpa hisab (batas) (QS; 3 : 26 , 27).%

Maksud ayat-ayat di atas menurut Haji Abdul Malik Ahmad, Allah menyuruh
RasulNya supaya menyampaikan kepada orang banyak, bahawa Allahlah yang

memiliki atau mempunyai kekuasan yang sebenarnya. Dia berikan kekuasaan kepada
opme

iNya, ing-masimg menurut ketntuan dan sunnah Allah

siapa yang dikeh
dalam cara memberi atau mencabut pemberianNya. Dia berikan kemuliaan dan
kebesaran kepada siapa yang dikehendakiNya dengan memberikan atau membuka
jalan dan kesempatan serta taufik mendapatkan sebab untuk mencapai kemuliaan

atau kebesaran. Dan Dia menghinakan atau  merendahkan siapa yang

dikehendakiNya kerana k dahan dan kebej: moralnya sendiri.

*Ibid., hal. 122
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Semua urusan berada di tangan Tuhan, apakah itu hal yang baik maupun
merupakan yang buruk. Maka Allahlah yang memberi dan menahan, yang

besarkan dan liakan, merend; dan yang hinakan. Dialah yang

memberikan kebahagiaan dan yang d kan k pitan atau penderitaan bagi

yang layak menerimanya. Dialah yang berkuasa atas segala-galanya.

Lebih jauh Haji Abdul Malik Ahmad menegaskan, bahawa di antara pertanda

kekuasaan mutlak Tuhan itu adalah yang kelihatan di alam kehidupan berupa

kkan siang kedalam malam, luarkan yang hidup dari yang mati, dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, melimphkan rezki kepada siapa yang
dikehendakiNya dengan tidak ada perhitungan atau perkiraan, sebab segala urusan
kepunyaanNya sendiri tidak ada yang lain ikut serta bersamaNya atau yang menjadi

sekutuNya. Dia berbuat menentukan sendiri.® - s

Hal ini diperkuat lagi dengan mengemukakn surah 28 ayat 68 :
112

b it et 10 st
ARG SR Jaas
Zosgo VD BT 9)

& 68 AEI AL

*Surah Ali ‘Imran ayat 26, 27
**Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 123 - 124
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Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan
nentukan iljhanNya. Sekali-kali tidak ada pilihan
bagi mereka.Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari
apa yang mereka persekutukan (QS; 28 : 68).%*
Apabila Allah telah menentukan sesuatu, maka manusia tidak dapat
memilih yang lain lagi dan harus menerima apa yang telah ditteapkan Allah. Jadi

Allah bertindak mengendalikan kerajanNya menurut kehendakNya sesuai dengan

hikmat kebijaksanaan, penyantunan dan rahmatNya.

Allah menjadikan dan menentukan pilihan apa kejadian makhlukNya
menurut kehendakNya apakah laki-laki atau perempuan, apakah hitam atau putih.

Tidak seorangpun bisa menentukan pilihannya sendiri.*®

Apabila seseorang ditimpa bahaya atau méﬁi‘)eroleh keberuntungan dari

Allah, maka tidak ada seorangpun yang dapat menghalanginya.

Untuk itu Haji Abdul Malik Ahmad mengemukakan beberapa ayat al-Qur’an yang

mendukung pendapat beliau, antara lain :

$Surah al-Qasas ayat 68.
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Sanggup melak kan apa yang dikeh Nya (QS
;85 6).5}

Oleh kerana itu menurut Haji Abdul Malik Ahmad iradah Allah itu berlaku
secara mutlak. Ia memilih apa yang dimahuiNya. la melakukan apa yang
dikehendakiNya. Jelaslah bahawa iradah dan kekuasaan Allah berlaku secara

mutlak.**

Kemudian Haji Abdul Malik Ahmad juga mengemukakan surah 10 ayat 107:
(VN TR 4 ~7 .\
Sb%}}%—bf’d V' ﬂu«Lfs'}b J,a: A ol
G R s
@)—*’;J‘}L’J jan L:J‘_)‘c.ﬁg,.'»f{z_j\&cé

Dan jika Allah menimpakan bahaya kepada engkau,
tak ada yang dapat menghilangkannya, selain dari
Dia. Dan kalau Tuhan menghenddki kebaikan kepada
engkau, tak ada yang dapat menghalangi kurnia
Tuhan yang diberikanNya kepada siapa yang
disukaiNya  dari  hamba-hambaNya.  Dan  dia
pengampun lagi Penyayang.(QS ; 10 : 107).%

Surah 35 ayat 2 :

**Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 124
*’Surah al-Buruj ayat 16

Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 303
*Surah Yunus ayat 107
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Rahmat yang dibukakan Allah kepada manusia, tiada
seorangpun yang akan dapat menahannya. Dan apa
yang ditahan Allah, tiada seorangpun yang dapat
menganugerahkannya, selain dari padaNya. Dan Dia
Maha Kuasa dan Maha Bijaksana (QS ; 35: 2).“

Al-Qur’an surah 2 ayat 284 :

2 /}}4-’:;1 Pl ¢ P %,
LA ‘}&z..w[ 7 La}-\.:ul;uoj\/g_; ,"' """1/41):

G2 JEvS  dout "/,/ _ Vo . fj u.:
@{i }wd:béziﬂbiu.jw uujiL.J " S E PN

Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di
bumi, sekiranya kamu terangkan apa yang dalam
hatimu atau kamu menyembunyikan niscaya Allah

akan memperhitungkannya. Allah mengampuni orang
yang dikehendakiNya dan menyiksa orang yang
dikehendakiNya. Allah itu Maha:#: atas segala

sesuatu (QS ,2 : 284).6'

Al-Qur’an surah 74 ayat 56 :

Coom
[

SHERA ATy il ol 80215

“Surah Fathir ayat 2
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Mereka tak dapat ingat (sadar) kecuali kalau Allah
menghendakinya. Dialah yang berhak ditakuti dan
yang berhak memberikan ampunan (QS ; 74 : 56).”

Maksud ayat tersebut di atas menurut Haji Abdul Malik Ahmad, bahawa
mereka tidak akan dapat mengingat al-Qur’an, merasakan ajarannya atau menuruti
dalam praktik hidup, kecuali kalau Allah menghendaki demikian. Tidak seorangpun
akan dapat berbuat sesuatu kalau tidak diberi Allah kekuatan untuk
mengerjakannya. Kerana semuanya adalah milik Allah, tidak ada yang dapat berlaku

tanpa kehendakNya. S a mesti berhub dengan k Nya yang besar.
p: y y

Maka segala makhluk dan segala ujud mesti menuruti garis-garis yang berada
dalam masyi'ah Tuhan yang mutlak. Kesanggupan buat mengingat itu adalah
semacam faufig Allah yang diberikanNya kepada orang yang hakikat jiwanya
menurut ilmu 7awhid, benar-benar berhak menerimanya. Jadi hati manusia dapat

- g

dibalik-balikakan oleh Tuhan. Manakala seorang hambaNya benar-benar berbuat

baik, ditunjukkannya hamitu kepada usaha-usaha kebajikan dan taat.

Memang hamba Allah tidak tahu apa kehendak Allah atas dirinya, itu adalah
gaib, tetapi ia dapat mengetahui apa yang mesti dilakukannya menurut kehendak

Allah dan Allah menerangkan apa yang mesti dilakukannya. Kalau memang ia betul-

' Surah al-Baqarah ayat 284
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betul berniat junjung tinggi perintah-perintah yang diberikan kepadanya, maka

Allah akan memberikan pertolongan dan menuntunnya kepada masyi ‘ahNya.

Masyi'ah llahi yang mutlak itulah yang menghendaki supaya al-Qur’an itu
lekat dalam perasaan seorang muslim, perasaan yang dituntun oleh segala masyi'ah
yang terletak dalam swnnahNya (peraturan tetap) sebagai seorang hamba yang
menghendaki dengan ikhlas dan menyerah sepenuhnya kepada Allah.

m o

Jadi ayat di ats mempunyai erti, bahawa kehendal ia harus an

dengan kehendak Allah, jangan berbuat sesuatu yang berlainan dari kehendak Allah.
Masyi‘ah (kehendak)manusia tidk dapat berdiri sendiri dan terlepas dari masyi'ah

Allah. Dan Allah hendaki atau kan supaya ia memilih salah satu

dari dua alternatif, petunjuk atau jalan sesat.®
e
Apabila manusia memilih jalan petunjuk umpamanya, maka pilihan itu
termasuk kedalam lingkungan masyi'ah Allah, dan kalau dia memilih jalan sesat

maka itupun termasuk kedalam lingkungan masyi‘ah Allah.

.

“Surah al-Muddaththir ayat 56
“*Haji Abdul Malik Ahmad, op.cit., hal. 317.
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betul berniat junj tinggi perintah-perintah yang diberikan kepadanya, maka

Allah akan memberikan pertolongan dan menuntunnya kepada masyi ‘ahNya.

Masyi'ah llahi yang mutlak itulah yang menghendaki supaya al-Qur’an itu
lekat dalam perasaan seorang muslim, perasaan yang dituntun oleh segala masyi'ah
yang terletak dalam swunnahNya {(peraturan tetap) sebagai seorang hamba yang
menghendaki dengan ikhlas dan menyerah sepenuhnya kepada Allah.

Jadi ayat di ats mempunyai erti, bahawa kehendak ia harus an

dengan kehendak Allah, jangan berbuat sesuatu yang berlainan dari kehendak Allah.
Masyi'ah (kehendak)manusia tidk dapat berdiri sendiri dan terlepas dari masyi'ah

Allah. Dan Allah hendaki atau kan supaya ia memilih salah satu

dari dua alternatif, petunjuk atau jalan sesat.®
S
Apabila manusia memilih Jalan petunjuk umpamanya, maka pilihan itu

termasuk kedalam lingkungan masyi ah’ Allah, dan kalau dia memilih jalan sesat

maka itupun termasuk kedalam lingkungan masyi ‘ah Allah.

.

“Surah al-Muddaththir ayat 56
“*Haji Abdul Malik Ahmad, op.cit., hal. 317.
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kepada siapa-siapa yang berbuat kejahatan atau kesalahan diberikanNya hukuman
siksaan atau igab sesuai dengan dosanya, dan siapa-siapa yang berbuat kebajikan
serta menegakkan kebenaran akan mendapat balasan berupa pahala dan karunia

sebaik-baiknya.®

Alasan yang dikemukakan oleh Haji Abdul Malik Ahmad ialah surah al-Najm

ayat 31:

r o
el

5ol ilg SEElEy

5,

& Gedlis

Dan Allah lah yang menguasai, menjadikan, memiliki
dan mengurus segala yang di langit dan di bumi, Dia
akan  membalasi  orang-orang  yang  berbuat
kesalahan kerana kesalahan yang mereka perbuat
dan membalasi orang-orang yang berbuat kebajikan
dengan pahala sebaik-baiknya (QS ; 53 : 31).%

N

Itulah suatu ketentuan dari perintah Allah yang memberikan pembalasan
dengan adil dan sepenuhnya sesuai menurut amal atau perbuatan, demikian

penjelasan yang diberikan Haji Abdul Malik Ahmad.”’

$'Haji Abdul Malik Ahmad, op.cit., hal. 124
%Haji Abdul Malik Ahmad, lot. cit., hal. 61.
%Surah al-Najm ayat 31
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Tidak ditemui secara khusus pendapat yang dikemukakan Haji Abdul Malik

Ahmad yang membahas tentang keadilan Tuhan, begitu juga mengenai ayat al-

Qur’an yang disajikan dalam pang pendap i keadilan Tuhan. Hal
ini disebabkan kerana Haji Abdul Malik Ahmad berpendapat bahawa Tuhan tidak
mempunyai tujuan dan tidak mempunyai unsur pendorong dalam menciptakan

sesuatu.

Konsep keadilan Tuhan oleh Haji Abdul Malik Ahmad bukan diletakkan pada
kepentingan manusia sebagai makhluk Tuhan, akan tetapi diletakkan pada Tuhan

sebagai penguasa.

Sesuai dengan penekanan yang diberikan oleh Haji Abdul Malik Ahmad,
dimana meninjau segala-galanya dari sudut kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan,
maka keadilan diertikannya menempatkan sesuati: pada tempat yang sebenarnya,
iaitu Tuhan mempunyai kekuasaan mutlak terhadap harta yang dimiliki serta
mempergunakannya sesuai dengan kehendakNya. Maka keadilan Tuhan mengandung
erti Tuhan mempunyai kekuasaan mutlak terhadap makhluk ciptaanNya dan dapat

berbuat sekehendak hatiNya.

"Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 61
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F. Sifat-sifat Tuhan

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad Allah itu mempunyai sifat-sifat yang Meha
Tinggi, sesuai dengan kesempurnaan rububiyahNya dan kebesaran wluhiyahNya.
Sifat-sifat tni hanya Allah saja yang punya, tidak satupun yang ikut serta

menmilikinya, kerana Dia sajalah yang Tuhan. Sifat-sifat Allah terbagi kepada:

1. Sifat Salbiyah, yaitu sifat yang menolak segala sesuatu yang tidak sesuai dan
tidak pantas dengan kesempurnaan Allah yang Maha Suci dan Maha
Sempurna. Yang termasuk sifat sifat Salbiyah ialah :

a. Yang paling dahulu dan yang paling akhir (al-Awwal wa al-Akhir)
Maksudnya ialah Allah yang paling dahulu atau yang bermula, yakni
wujud Allah itu tidak ada permulaaannya dan tidak dimulai dari tidak
ada. Dan Allah itu yang paling akhis:bererti bahawa wujud Allah itu

tidak ada akhir kesudahannya.®*
Jadi Allah itu azali dan abadi dengan erti tidak didahului dan tidak diakhiri

dengan fana, sebab Dia itu Wajib al-Wujud, mesti selalu ada. Dalam hal ini Allah

sendiri menjelaskan sifatNya itu dalam al-Qur’an surah 57 ayat 3:
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Allah itu yang paling awal (paling dahulu) yang paling
akhir, yang jelas kerana jelas bukti ayat-ayat yang
menjelaskan bahawa Dia ada, dan yang batin - tidak
bisa dilihat dengan panca indera dan tidak sanggup
akal genal seluruh hakikatNya yang Maha Luas,
dan yang Maha Tinggi, dan Allah it mengetahui

segala-galanya (QS ; 57 : 3).¢

Dan beliau perkuat lagi dengan al-Qur’an surah 29 ayat 88 :
5 g 1)
”\7 10 vy

Segala yang ada akan hancur binasa, kecuali Allah
sendiri (QS; 29 : 88)."

serta al-Qur’an surah 55 ayat 26, 27 :
g

P A2 A ,,lc,/, ot 82
P N AL d e e g

Z

Segala yang ada dilangit dan di bumi akan fana, dan
yang kekal h lah Tuh yang
kebesaran dan kemuliaan (QS ; 55 : 26, 27).""

*Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 81.
“Surah al-Hadid ayat 3 ’
"Surah al-Qasas ayat 88

"'Surah al- Rahman ayat 26, 27
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b. Tidak satupun yang menyamaiNya

Sifat Allah yang termasuk sifat salibah ialah tidak satupun yang
menyamaiNya, ertinya Allah Maha Suci dan Maha Sempurna, tidak satupun yang
dapat menyamaiNya dan Dia tidak serupa dengan sesuatu apapun jua. Untuk itu Haji
Abdul Malik Ahmad mengemukakan al-Qur’an sebagai alasan memperkuat pendapat
beliau, sebagaimana yang terdapat dalam surah 42 ayat 11:

2, » Lo o
J z‘)/..l,/,,r,:. i s
&g C‘:J }‘”J‘U““—MJ"}’
Tidak ada satupun yang menyamaiNya, dan Dia
selalu mendengar lagi melihat segala-galanya (QS ;
42:11)"

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad bila ada pada makhluk sebagian sifat yang

sama seperti melihat, mendengar dan berbicara, maka itu hanya nama sifat itu yang
T Ope

sama bukan hakikatnya, bila seseorang mempunyai sifat melihat maka itu hanya

menurut lahimya saja.”

c. Allah itu Maha Esa .,

"™Surah al-Syura ayat 11
7"Ilaji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 83
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Allah yang Maha Suci itu Esa zat, sifat dan perbuatanNya. Lebih jauh Haji
Abdul Malik Ahmad menjelaskan, bahawa yang dimaksud dengan zat Allah itu Esa
ialah zat Allah itu bukan tersusun dari bagian-bagian dan tidak ada yang menyertai

Qedanol T —

yang

dan manjadi sekutu bagiNya dalam kel Nya.
dengan sifat Allah itu satu ialah tidak ada sifat yang lain yang manyamai sifat Allah.
Dan yang dimaksud dengan perbuatan Allah itu satu adalah tidak ada satupun selain
Allah yang benar-benar melakukan perbuatan, Allahlah yang menjadikan segala

sesuatu dan yang menyempurnakannya, dan Allah sendiri pulalah yang mengadakan.

Dalam hal itu Haji Abdul Malik Ahmad mengemukakan al-Qur’an surah 112

ayat -4 :
1G58 B 2t s PRIy 63,52 97
SISO BRSO 2V

- o

Katakanlah : Allah itu Esa. Allah itu tempat
meminta. Tiada beranak dan tiada diperanakkan.
Dan tidak seorangpun yang serupa denganNya
QS;112:1-4)"™

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad yang dimaksud dengan Allahu ahad itu

adalah Allah itu Maha Esa Zat, sifat dan perbuatanNya. Segala urusan Allah-lah yang

yelesaik a dan berada dalam genggaman dan kekuasaanNya.
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Allahussamad bermaksud Allah itu Maha Kaya menyiapkan keperluan bagi
hambaNya, kepada Allah §ajalall menusia mengharap dan memohon apa saja yang

mereka minta dan perlukan.”®

Lam yalid ertinya Allah tidak beranak, kerana Dia benar-benar sempurna,

tidak memerlukan anak yang akan atau yambung urusan atau yang
akan menerima warisanNya. Sedangkan yang dimaksud dengan lam yulad adalah
Allah itu tidak berasal dari bapak, kerana tidak ada permulaan yang mendahului

wujAllah.

Lam yakun lahu kufuwan ahad bermaksud bahawa tidak seorang atau
sesuatu apa pun juga yang menyamai dan menjadi sekutu Allah kerana Dia berdiri
sendiri. opm

' "y

Kemudian Haji Abdul Malik Ahmad r}yer;lpefkuétnya dengan surah 21 ayat

22:

™Surah al-Ikhlas ayat 1 - 4
"*Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 85



Kalau sekiranya di langit dan di bumi ada tuhan-
tuhan selain dari Allah, sudah tentu keduanya
menjadi rosak binasa (QS ; 21 : 22)."

Jelaslah kata Haji Abdul Malik Ahmad, bahawa seandainya ada di langit dan
di bumi ini tuhan yang lain selain dari Allah yang ikut serta mengurus, sudah pasti
peraturan langit dan bumi jadi berantakan kerana perselisihan yang terjadi antara dua
tuhan yang mengurusnya, sebab masing-masing tuhan mahu supaya dia yang

lahk ang lain. Seandainya Allah itu bersyerikat dalam
yang

mengurus dan

mengatur alam ini tentu tidak sempurna lagi kekuasaan mutlak Allah.

3. Sifat Thubutiyah, sifat zat diri Allah dan yang termasuk sifat thubutiyah itu

adalah :

a. Kuasa (al-Qudrar)
g
Menurut Haji Abdul Malik Ahmad Allah itu Maha Kuasa tidak satupun yang

i atau melemahkanANya. Adanya alam ini adalah merupakan

sanggup
satu kenyataan atau bukti yang memperlihatkan kekuasaan dan kebesaran Allah, Dia

dapat dakan segala yang terjadi dan juga dapat meniadakannya di

setiap waktu.

"6Surah al-Anbiya’ ayat 22
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b. Berkehendak (al-Iradar)
Allah berkehendak ertinya Allah menentukan sendiri mana yang akan terjadi,
Allahlah yang menjadikan sesuatu itu panjang, pendek, bagus, jelek, pandai, bodoh,

di tempat ini atau di tempat lain, perempuan atau laki-laki.

Allahlah yang mengadakan, menghidupkan, mematikan, membangkitkan
kembali atau merobah segala sesuatu sesuai dengan kehendak dan ketentuan Allah,

tidak dapat terlambat dan yang lain dapat menghalangi.”’

Untuk  memperkuat pendapatnya itu Haji Abdul Malik Ahmad

mengemukakan beberapa ayat al-Qur’an antara lain :

R

Al-Qur’an surah 28 ayat 68 :
),’)///1 R 4 /’J/’ g de
&Y ;,UF‘ > §ab)7] a:,ﬁu@v@"bb du\-luf

""Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 89



Tuhanmu menciptakan apa yang dikehendaki dan
dipilihNya, dan mereka tiada dapat memilih. Maha
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka
persekutukan (QS ; 28 : 68).”

Surah 3 ayat 26
[ 2

’uu:uuc“’)uww f alkiaegds

—_ 42

. ke RN, 2.,
& I; ",_}és»yvtj\ll L»u‘d;v{ G

Katakan: Wahai Tuhan yang mempunyai kekuasaan
Engkau berikan kekuasan kepada siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkau ambil kekuasaan dari siapa
yang Engkau kehendaki, dan Engkau muliakan siapa
yang Engkau kehendaki dan Engkau rendahkan siapa
yang Engkau kehendaki, di tangan Engkaulah
kebaikan; sesungguhnya Engkau Kuasa atas segala

sesuatu (QS ;3 : 26).”

Surah 42 ayat 49, 50 :

oS AT B

+ gimn

A oS

ity
Kepunyaan Allah-lah kerajaah langit dan  bumi,
Diciptakannya apa  yang  dikehendakiNya.

™Surah al-Qasas ayat 68
"Surah Ali ‘Imran ayat 26
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DiberikanNya (anak-anak) } 1p kepada siapa

yang dikehendakiNya, dan diberikanNya (anak-anak)
laki-laki kepada siapa yang dikehendakiNya.

Atau dibei:ikanNya kepada mereka kedna-duanyn
k l-) laki-laki dan ( k. l)

Dan siapa yang dikehendakiNya akan dyadrkanNya

mandul. Sesungguhnya Dia Maha Tahu dan Maha

Kuasa (QS; 42 : 49, 50)."

b. Mengetahui (al- Tlm)

Allah mengetahui segala yang ada, seluruh tercakup dalam penmgetahuan
Allah, baik yang telah berlalu, yang terjadi sekarang maupun yang akan datang. 1lmu
Allah itu tidak didahului oleh jahil, dan tidak pernah terlupa, tidak terbatas oleh
waktu dan tempat. Dia mengetahui yang kulli (keseluruhan) sebagaimana Dia
mengetahui tentang bagian-bagian kecil atau perincian yang sekecil-kecilnya. *'
Sime
Bukti kesempurnaan ilmu_Allah itu ciapal dilihat dalam alam dan susunannya

yang demikian rapi, tepat dan kuat serta indah. Di samping itu juga surah 58 ayat 7 :

®Surah al-Syura ayat 49, 50
*'Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 90
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Tidakkah engkau ketahui bahawa Allah mengetahui
apa yang ada di langit dan di bumi ? Tiada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan
Allah lah menjadi yang keempat, dan fiada pula
antara lima orang, -melainkan Allah menjadi yang
keenam, dan tiada pula kurang atau lebih dari itu,
melainkan Dia bersama mereka, di mana saja
mereka berada. Kemudian itu, di hari kiamat
diberitahukan oleh Allah kepada mereka apa yang
telah  mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah i
Maha Mengetahui segala sesuatu (QS ; 58 : 7).*

Selain dari Qur'an surah al-Mujadalah ayat 7 di atas Haji Abdul Malik

Ahmad memberikan argumentasi surat al-An’am ayat 59 dan surat Yunus ayat 61 :

Gz 4 /.:;“{/;/‘./
WW/’J\J‘JJ\A}”} Yk;.bz gk
IR ﬂj >3 it ,gu.-’-y W\/ Yotgy)

Dan di sisi Tuhan kunci-kunci perkara yang ghaib, tidak
ada yang tahu selain Tuhan. Dia mengetahui apa yang ada
di darat dan di laut, dan sehelai daun yang gugur diketahui
Tuhan juga. Tidak ada sebutir biji dalam kegelapan bumi,

*Surah al-Mujadalah ayat 7.
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yang basah dan yang kering semuanya tertulis dalam kitab
yang terang (QS ; 6 : 59).%

s AN i 122~
ST g 5 o5

Z
@

\]‘\’J}ﬁ’;gﬂa' 2 X’;;lﬂﬂ;uaﬂuéjad@
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Dan apa-apa yang menjadi urusan engkau, dan apa
yang engkau baca dari Qur'an, dan apa pekerjaan
yang engkau kerjakan, Kami menjadi saksi kamu,
ketika kamu melakukan pekerjaan itu. Dan tidak
hilang dari pengetahuan Tuhan barang sebesar
dzarrah di bumi dan di langit, dan tidak pula yang
lebih kecil dari itu dan lebih lebih besar, semua ada
dalam kitab yang terang (QS ; 10 : 61).*

Begitulah Allah menjelaskan siapa Dia dan bagaimana sifat-sifatNya sendiri,
kita wajib percaya atau mengimani bahawa Alah itu mempunyai sifat ‘ilm dan tidak

perlu y i secara dalam bagai i_lm;\‘Allah itu, sebab sifat-sifat Allah

itu tidak mungkin diketahui hakikat yang sebenarnya, walaupun manusia berusaha
mendalami sedalam-dalamnya namun sifat atau hakikat sifat Allah itu jauh lebih

tinggi dari apa yang difikirkan oleh manusia itu.*

d. Mendengar dan Melihat (al-Sam*u wa al-Basar)

*Surah al-An’am ayat 59.
Surah Yunus ayat 61.



Mendengar dan melihat juga termasuk sifat-sifat thubutiah atu sifat zat diri
Allah, Allah mendengar se;ala bunyi dan suara, sampai kepada bunyi langkah semut
hitam di atas batu di malam yang gelap gulita. Dia mendengar suara sekelompok
makhluk tanpa terganggu oleh kerana mendengar suara kelompok yang lain,
seluruhnya sekali didengarNya, apapun juga, dan Dia mendengar tidak terbatas oleh

dinding dan jarak.

Allah mendengar tanpa anggota tubuh dan alat, tanpa telinga dan lubang
telinga. Disamping itu Allah juga melihat segala sesuatu, tidak satupun yang luput

dari pandanganNya. Di amelihat bukan dengan alat dan biji mata.

Untuk itu Haji Abdul Malik Ahmad mengemukakan ayat-ayat al-Qur’an

sebagai dalilnya, antara lain al-Qur’an surah al-Mujadalah ayat 1:
/:/;-"5‘ /:. "')f 1553 /"c
’C‘».giw\ I3 4bl \&) =Dd ,J}wﬁ
. &

oj..;g: WOlLEs, &

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan
pereniy yang sjukan perkaranya kepada
engkau tentang suaminya, dan dia mengadukan

halnya kepada Allah, dan Allah mendengar suara

“Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 92.
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Jawab antara kamu keduanya, sesungguhnya Allah
itu Maha Mendengar dan Maha Melihat.
(QS;58:1).%

Hidup (al-Hayat)

Menurut Haji Abdul Malik Ahmad, bahawa Allah Subhanahu wa Ta'ala
mempunyai sifat hidup. Sifat hidup inilah yang kan Allah p i sifat
kuasa, k

an, hui d dan melihat. Tanpa sifat hidup sifat-sifat

tersebut tidak ada sama sekali.

Lead.
y

dan hakikat sifat hidup Allah itu tidak boleh

dicapai dan diketahui oleh akal manusia, kerana akal manausia tidak mampu

mencapai hakikat yang sebenarnya dari sifat Allah itu.”

Copm
Hidup Allah tidak diiringi oleh fana dan Trm-lti, dan seiring dengan itu beliau

menampilkan beberapa ayat-ayat al-Qur’an,

tara lain :

Al-Qur’an surah al-Mu’min ayat 65:

NS
ALY
‘ Iw/“' /:" % o

Wity
Y
“Surah al-Mujadalah ayat 1

rerie
N '.als!a _,94
*"Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal 93
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f Berkata (Kalam)

Allah itu berkata—k:jata dan kata Allah tidak berhuruf dan tidak bersuara. Allah
sendiri menjelaskan bahawa Allah atau Dia berkata atau berbicara, Dia memberikan
peringatan dan janji. Bagaimana hakikat kata atau bicara Allah itu tidak boleh
diketahui kerana itu termasuk sifat Tuhan, yang akal manusia tidak mampu menc,

dan Dia lebih sempurna dari apa yan dapat dipikirkan oleh manusia.

Memperkuat pendapat itu Haji Abdul Malik Ahmad mendalilkan kepada

ayat-ayat al-Qur’an, antara lain surah al-Nisa’ ayat 164 :

<, € _ ;
A 2 A e A2
o

TS
oy’

Dan beberapa rasul yang dahulu i, ada yang Kami
ceritakan kepada engkau, dan ada pula rasul-rasul
yang tidak Kami ceritakan. Kepada Musa, Allah
telah mengatakan perkataan (QS ; 4 :.164).”

Al-Qur’an surah al-Kahf ayat 109 :

®Surah al-Bagarah ayat 255.

*Sura. al-Nisa® ayat 164.
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Katakan : kalau sekiranya lautan menjadi tinta
(untuk  mepuliskan) perkataan Tuhanku niscaya
lautan itu jadi kering sebeluim habis |
Tuhanku  (dituliskan), biarpun Kami datangkan
banyak itu pula tambahannya (QS ; 18 : 109).”

Lebih jauh Haji Abdul Malik Ahmad menjelaskan bahawa suifat zat sama
dengan sifat diri Allah sendiri dan disebut juga dengan sifat thubuti atau sifat
ma’nawi atau sifat esensial. Dan yang termasuk sifat ma 'nawi tersebut ialah hidup,
tahu, kuasa, melihat, mendengar, berkehendak atau menentukan sendiri serta

berbicara.

Dan selain dari itu Allah juga mempunyai sifat yang disebut dengan sifat
af‘al, yakni sifat yang bertalian dengan tindak tanduk perbuatan Tuhan, seperti sifat
menjadikan, dan memberi rezeki. Allah itu khaliq} kerana menjadikan yang memberi

C o

rezeki kerana Dialah yang menentukan rezeki. Sifat-sifat semacam itu tidak termasuk

zat Tuhan. Jadi sifat seperti itu di luar diri Allah.”

*'Surah al-Kahf ayat : 109
“’Haji Abdul Malik Ahmad, op. cit., hal. 95
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Dari huraian-huraian di atas nampaknya Haji Abdul Malik Ahmad
berpendapat, sifat Allah itu ada yang terdapat dalam zat Allah itu ada pula yang

berada di luar zat Allah sendiri.

Namun demikian, Haji Abdul Malik Ahmad tidak menjelaskan apakah sifat-
sifat zat itu diri Allah sendiri dengan erti Allah itu sendiri, atau sifat yang datang
kerana bersebab, Allah melihat kerana ada penglihatan, berbicara kerana ada

perkataan.

Pembicaraan dan pembahasan secara mendetail seperti itu, menurut Haji
Abdul Malik Ahmad seudah terlalu berkelebihan, kerana yang dibahas dan yang
dibicarakan itu diluar kemampuan daya pikir manusia yang sangat terbatas dan
lemah, padahal zat Allah itu jauh lebih tinggi dari apa yang dapat dibayangkan,
dipikirkan dan digambarkan oleh fikiran manusig;gDan bahkan cara pemabahasan
yang seperti itu sudah dipengaruhi oleh fikiran-fikiran di luar Islam, dan termasuk
bid'ah yang mengotori akidah serta .i‘erl;;a;uk kemunke-xran akal, kerana zat Allah
Maha Sempurna lagi mulia dan sangat tidak layak untuk dibahas seperti itu.”

Cara pembahasan seperti itu menurut Haji Abdul Malik Ahmad termasuk

cara terlarang, kerana manusia tidak tlikehendaki untuk berfikir sejauh itu, sebab zat
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Allah Maha Tinggi dan Sempuma dari apa yang dapati difikirkan dan dicapai oleh

daya manusia, kerana daya, tenaga dan kemampuan berfikir manusia sangat terbatas

dalam segala hal.

Kewaji ia | lak hami dan imani  pokok-pokok

yip Yy

akidah. Adapun tentang hakikatnya yang lebih mendalam hanya Allah sendirilah
yang tahu. Dalam hal itu Haji Abdul Malik Ahmad mengemukakan beberapa ayat-

ayat al-Qur’an, antara lain:

Surah al-An’am ayat 103:

Penglihatan tidak sampai (mencgpai) kepadaNya
tetapi Dia mengetahui segala penglihatan. Dan Dia
lemah lembut dan Maha Tahu (QS; 6: 103)**

Menurut Haji Abdul Malik Ahmaﬂ a‘}‘éﬁlxﬂ‘menjelaskan, bahawa Allah itu dan

sifatNya tidak tercapai oleh pernaha pemikiran manusia, sedangkan Allah

mengenal dan mengetahui seluruh yang dlllhat dan difikirkan oleh manusia.”

*Haji Abdul Malik Ahmad, ibid., 95
*Al-Qur’an surah al-An’am ayat 103.
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Kemudian beliau juga kakan ayat 110 surah Taha:

Fd _ s <o
St b s 1l 2y

T

S

Tuhan mengetahui apa yang di hadapan dan di
belakang mereka, dan mereka tidak dapat
mengetahui Tuhan dengan sepenuhnya (QS; 20:

110)*

-\

RS

A\l

Ayat di atas diperbuat oleh beliau dengan sebuah hadith yang diriwayatkan

dari 1bn * Abbas oleh Abu Na’im:

H “\./, Vg 4 LeT st =7
BUYPEY %@W}M‘wﬁ"\f’\w
“ 0L Ly L
EVAYS oJ/ M 'U
Fikirkanlah apa yang dibikin Allah, jangan kamu

fikirkan zat Allah kerana kamu tidak akan sanggup
mengukur betapa besar dan sempurmanya Allah

in”

*Haji Abdul Malik Ahmad, op.cit., hal.’96.
%Surah Taha ayat 110.
"Haji Abdul Malik Ahmad, op.cit., hal. 96.
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Dengan demikian jelaslah bahawa manusia disuruh mengetahui bahawa Allah

itu ada dan mempunyai sifat-sifat yang sempurna, tinggi dan suci.”*

Dari huraian-huraian di atas dapatlah ditarik satu kesimpulan, bahawa Haji

Abdul Malik Ahmad berpendapat Tuhan punyai sifat. Sifat Tuhan itu tidak

sama dengan sifat makhluk ciptaanNya.

Ayat-ayat al-Qur’an yang menggambarkan Tuhan mempunyai sifat-sifat
jasmani tidak boleh ditakwilkan dan harus diterima sebagaimana adanya. Maka
menurut Haji Abdul Malik Ahmad, Tuhan itu mempunyai mata, wajah, tangan serta
bersemayam di atas arasy. Namun semua itu tidak boleh diketahui hakikat yang

sebenarnya.

Hal itu dapat dilihat sewaktu Haji Abdul Malik Ahmad menafsirkan ayat-ayat
yang menggambarkan bahawa Tuhan mempunyai sifat jasmani, seperti yang terdapat

dalam surah al-Qasas ayat 88:

** Ibid.
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Segala sesuatu akan binasa selain dari wajah Allah
(QS; 28: 88)”

Surah al-Fath ayat 10:

<
" /

, 2

Lo ﬁ)
ApIOR AT

Tangan Allah di atas tangan mereka (QS; 48: 10)

100

Surah al-Fajr ayat 22:

PP
& _% 7o

EN AR G

Dan datanglah Tuh dan malaikat berbaris-
baris (QS; 89: 22)""'
T ope
Lebih jauh Haji Abdul Malik Ahmad” mengemukakan bagaimana cara
nampaknya Allah oleh makhluk, dan bagaimana cara malaikat berbaris-baris ketika

itu termasuk persoalan ghaib, tidak dapat diketahui sewaktu masih di dunia ini.

#Surah al-Qasas ayat 88.
'Surah al-Fath ayat 10.
1°'Surah al-Fajr ayat 22.
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Tetapi apa yang diterangkan Allah itu dapat dirasakan betapa hebatnya
peristiwa yang mengkagumkan itu terjadi. Bumi goyang dan hancur, dan Allah
datang dengan segala kegesaranNya menjalankan hukum, memberikan keputusan
tentang mana yang benar dan mana yang salah, sedangkan malaikat berbaris-baris

menjalankan perintah dengan patuh.'”

Sedangkan Mu‘tazilah hami kata “wajhah” dalam surah al-Qasas ayat

88 dengan dhatuhu ay nafsuhu ertinya zatNya iaitu diriNya, kata “yad” dalam surah
al-Fath ayat 10 diertikan “al-Quwwah", iaitu kekuatan, dan kata “ja'a rabbuka”
dalam surah al-Fajr ayat 22 bererti “ja'a maru rabbika”. Telah datang urusan

Tuhanmu.'®

©opme

1%2Haji Abdul Malik Ahmad, Tafsir Sinar, jld. 111, op.cit., hal. 47-48.
19*Abd al-Jabbar, Syarh al-Usul al-Khamsah, op.cit., hal. 227-229.
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